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Abstrak: Inovasi barcode dalam pengelolaan BUMDes di Desa Denai Lama bertujuan meningkatkan 

transparansi informasi dan akuntabilitas kepada masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan observasi dan studi literatur sebagai metode pengumpulan data. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa barcode mampu mempercepat akses informasi produk, meningkatkan 

efisiensi pencatatan persediaan, serta memperkuat kontrol dan kepercayaan publik terhadap 

pengelolaan BUMDes. Kesimpulan menyatakan bahwa teknologi barcode dapat menjadi instrumen 

strategis dalam membangun budaya transparansi dan profesionalisme di lingkungan desa. Penelitian 

ini menyarankan penguatan literasi digital dan infrastruktur teknologi sebagai pendukung 

keberhasilan implementasi. 

 

Kata kunci: barcode; transparansi; BUMDes; akuntabilitas; informasi publik 

 

 

Abstract: Barcode innovation in BUMDes management in Denai Lama Village aims to enhance 

information transparency and accountability to the community. This study uses a qualitative 

descriptive approach with observation and literature review as data collection methods. The results 

show that barcodes accelerate product information access, improve inventory recording efficiency, 

and strengthen public trust and control over BUMDes operations. The conclusion states that barcode 

technology can be a strategic instrument in building transparency and professionalism in village 

governance. The study recommends strengthening digital literacy and technological infrastructure to 

support successful implementation. 
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PENDAHULUAN  

Pemanfaatan teknologi barcode dalam pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

merupakan salah satu inovasi strategis yang dapat mendorong terciptanya transparansi dan 

keterbukaan informasi kepada masyarakat desa. BUMDes adalah badan usaha yang seluruh 

atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan langsung yang berasal dari 

kekayaan desa yang dipisahkan, guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lain untuk 

sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa (UU Nomor 32 Tahun 2004). Dukungan 

terhadap penguatan peran desa juga tercermin dalam PP Nomor 47 Tahun 2015, yang 

menyebutkan bahwa desa memiliki kewenangan untuk mengatur sumber daya dan arah 

pembangunan secara mandiri. Hal ini membuka peluang bagi desa untuk lebih otonom dalam 

pengelolaan pemerintahan maupun sumber daya ekonominya.  

BUMDes menjadi wadah untuk menggerakkan ekonomi lokal potensial dengan 

memaksimalkan peran pemerintah dan masyarakat desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

sosial dan ekonomi warga (Bagus, 2020). Menurut Keumala (2021), BUMDes memiliki 

beberapa peran penting, antara lain: (1) mengidentifikasi potensi lokal desa; (2) melakukan 

pemetaan potensi ekonomi unggulan; (3) membangun pusat ekonomi terpadu; dan (4) 

memasarkan produk unggulan desa. Keempat peran tersebut menjadi modal utama dalam 

membangun desa yang mandiri dan sejahtera. 

Penerapan barcode juga memiliki nilai edukatif bagi masyarakat desa. Kebiasaan 

menggunakan barcode akan menumbuhkan pemahaman tentang pentingnya keterbukaan 

informasi dalam kegiatan ekonomi, sekaligus memperkenalkan praktik manajemen modern 

yang sebelumnya lebih umum digunakan oleh perusahaan besar. Dengan demikian, barcode 

bukan hanya alat teknis, tetapi juga sarana membangun budaya transparansi, profesionalisme, 

dan akuntabilitas dalam tata kelola usaha desa.  

Jadi inovasi teknologi barcode dalam pengelolaan BUMDes, termasuk di Desa Denai 

Lama, memiliki manfaat strategis dalam membangun kepercayaan publik, meningkatkan 

efisiensi pengelolaan, serta mendorong keterbukaan informasi harga dan produk kepada 

masyarakat. Transparansi yang lahir dari sistem ini akan memperkuat posisi BUMDes sebagai 

lembaga ekonomi desa yang profesional, akuntabel, dan berorientasi pada kepentingan publik. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus pada hasil 

penerapan teknologi barcode dalam pengelolaan informasi dan akuntabilitas BUMDes di Desa 

Denai Lama. Subjek penelitian terdiri dari pengurus BUMDes dan masyarakat desa yang 

terlibat langsung dalam kegiatan ekonomi desa. Objek penelitian adalah sistem informasi 

produk dan pencatatan persediaan barang yang dikelola oleh BUMDes. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan terhadap aktivitas 

BUMDes, wawancara semi-terstruktur dengan pengurus dan warga desa, serta dokumentasi 

terhadap produk, sistem pencatatan, dan media informasi yang digunakan. Instrumen yang 

digunakan berupa pedoman observasi, daftar pertanyaan wawancara, dan lembar dokumentasi 

visual. 

Prosedur pelaksanaan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan BUMDes, dilanjutkan dengan pengumpulan data primer dan 

sekunder, analisis tematik terhadap praktik penggunaan barcode, serta penyusunan laporan 

hasil penelitian. Peneliti juga melakukan verifikasi data melalui triangulasi sumber dan teknik 

untuk memastikan validitas informasi yang diperoleh. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan cara mereduksi data, mengelompokkan 

temuan berdasarkan indikator transparansi dan akuntabilitas, serta menyusun interpretasi 

terhadap efektivitas barcode sebagai instrumen digital. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif yang menggambarkan dampak barcode terhadap keterbukaan informasi, 

efisiensi pencatatan, dan partisipasi masyarakat dalam pengawasan BUMDes. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan inovasi barcode memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap transparansi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Denai 

Lama. Berdasarkan uji statistik deskriptif, diperoleh nilai rata-rata transparansi BUMDes 

sebesar 36,0185, akses informasi sebesar 36,0926, dan akuntabilitas sebesar 35,9259. 
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Tabel 1 Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan nilai R = 0,709 dan R Square = 0,503, yang 

berarti bahwa akses informasi dan akuntabilitas dapat menjelaskan 50,3% variasi dalam 

transparansi BUMDes. 

Tabel 2Uji Regresi Linier Berganda 

 

 

Uji F menghasilkan nilai F = 25,781 dengan signifikansi 0,000, yang menunjukkan 

bahwa kedua variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Tabel 3 Uji f 

 

 

Hasil uji T memperlihatkan bahwa variabel akses informasi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap transparansi (t = 4,651; Sig. 0,000), sedangkan variabel akuntabilitas tidak 

berpengaruh signifikan (t = 0,421; Sig. 0,675). 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/judika


  

 
 

Available at https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/judika 
Published by Jurusan Pendidikan Administrasi Perkantoran FE  UNIMED bekerjasama dengan ASPAPI Pusat. 

ISSN: 2830-5590 

  

107 
 

JUDIKA : Jurnal Administrasi Perkantoran  

Vol. 14 No. 1, Juni 2024, Hal. 103-110 

 

Tabel 4 Uji T 

 

  

Selanjutnya, uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

transparansi dan akses informasi dengan koefisien r = 0,708, hubungan sedang antara 

transparansi dan akuntabilitas (r = 0,540), serta hubungan kuat antara akses informasi dan 

akuntabilitas (r = 0,723). 

Tabel 5 Uji Korelasi 

 

 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang 

berarti data tidak terdistribusi normal, namun tetap memenuhi syarat untuk analisis regresi 

linier karena ukuran sampel mencukupi. 
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Tabel 6 Uji Normalitas 

 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa akses informasi merupakan faktor 

dominan dalam meningkatkan transparansi pengelolaan BUMDes di Desa Denai Lama. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemudahan masyarakat dalam memperoleh informasi melalui 

pemindaian barcode secara langsung meningkatkan kepercayaan dan partisipasi mereka dalam 

mengawasi kegiatan BUMDes. Temuan ini sejalan dengan teori Diffusion of Innovation oleh 

Rogers, yang menyatakan bahwa adopsi teknologi akan berhasil jika inovasi tersebut 

memberikan kemudahan akses dan keunggulan relatif dibandingkan metode sebelumnya. 

Sementara itu, variabel akuntabilitas belum memberikan pengaruh signifikan karena masih 

terdapat keterbatasan infrastruktur teknologi dan literasi digital masyarakat desa. Kondisi ini 

mencerminkan bahwa keberhasilan inovasi teknologi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

sistem, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia yang menggunakannya. Secara umum, 

penerapan barcode telah menciptakan sistem pengelolaan BUMDes yang lebih transparan, 

terbuka, dan efisien, meskipun masih memerlukan peningkatan pada aspek pendukung seperti 

pelatihan digital dan sistem pelaporan yang lebih baik untuk memperkuat aspek akuntabilitas. 

Dengan demikian, inovasi barcode dapat menjadi instrumen strategis dalam membangun 

budaya transparansi dan kepercayaan publik terhadap pengelolaan BUMDes. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan inovasi barcode pada BUMDes Desa Denai 

Lama terbukti meningkatkan transparansi, akses informasi, dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan. Teknologi barcode memudahkan masyarakat memperoleh informasi produk, 

harga, dan ketersediaan barang secara cepat dan akurat, sehingga mengurangi ketergantungan 

pada penjelasan manual dan meminimalisasi manipulasi data. Selain itu, barcode juga 

meningkatkan efisiensi pencatatan persediaan, mempercepat proses administrasi, serta 

menghasilkan laporan yang rapi dan mudah diaudit. Inovasi ini tidak hanya menjadi alat 

teknologi, tetapi juga strategi membangun budaya kerja yang transparan, profesional, dan 

akuntabel, sekaligus mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengawasan BUMDes. 
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